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ABSTRAK

Diskursus tentang ijtihad menjadi signifikan, karena pada segmen hukum
tertentu masih banyak hal yang belum tersentuh oleh teks al-Qur’an dan Sunnah
secara eksplisit. Belum lagi jika dihadapkan pada realitas sifat evolusioner
kehidupan yang tentu saja masalah dan tantangan baru selalu bermunculan. Dari
perspektif ini, ijtihad berada dalam locus yang menentukan, dalam kaitannya
dengan pembaruan pemikiran Islam. Mohammed Arkoun dan Nurcholish Madjid
merupakan tokoh pemikiran pembaruan dalam Islam, yang juga sedikit-banyak
mengulas tentang ijtihad dan genealogi pemtkiran Islam, serta konsep-konsepnya.
Hai ini memberikan kesempatan kepada penyusun untuk menyingkap pemikiran
keduanya tentang Ijtihad dalam Pembaharuan Pemikiran Hukum I[slam, faktor-
faktor yang melatarbelakanginya, karakteristik pemikiran keduanya, serta
bagaimana pengaruh pemikiran kedua tokoh tersebut.

Dikarenakan penelitian ini merupakan kajian sejarah pemikiran, maka
pendekatan yang digunakan adelah pendekatan sosio-historis, yaitu pendekatan
yang digunakan untuk mengetahui lafar belakang sosio-kultural seorang tokoh.
Disatiiping itu, pendckatan gencalogi mewarnai penelitian ini. Teori “genealogt”
scbagai upaya melacak asal-usul genetik pemikiran, upaya menulis aspek-aspek
“sejarahnya-sejarah”. Dan dikarenakan kajian ini merupakan kajian perbandingan,
maka dilihat persamaan dan perbedaan pemikiran Arkoun dan Nurcholish Madjid.

Metode yang digunakan Arkoun, yaitu dekonstruksi atas logosenttisme
pewikiran Isfam. Ta kemudian melakukan pembacaan kembali atas teks (7'adah al-
gira’ah) bersifat transdisipliner. Pendekatan yang digunakan Arkoun adalah
dekonstruksi, yang membongkar struktur pemikiran hukum Islam. Sedangkan
Nurchoiish Madjid menggunakan metode interpretatif terhadap al-Qur'an. Ia
cenderung menggunakan metode dekonstruksi, yang menerjemahkan masalah-
masalah praktis antara konteks kultural al-Quran_dengan konteks kultural
kehidupan modern. Berkaitan dengan penelitian atas teks-teks tradisi, Arkoun
menempatkan “kritik sejarah” sebagai tema, Sedangkan Nurcholish Madjid
menggunakan mefode’ interpretatif’ terhadap teks-teks - tersebut: - Terjadinya
sakralisasi pemikiran (faqdis al-afkar), menurut Arkoun, akibat_langsung dari
logosentrisme,  yang menjustifikasi = penafsiran suatu kelompok. = Sedangkan
Nurcholish Madjid menawarkan sekularisasi, yaitu mendesakralisasikan segala
sesuatu yang scbenarnya tidak sakral tetapi dengan keliru dianggap sakral.

Keduanya ~sama-sama— berkecenderungan substansial dalam upaya
memberlakukan dan menginterpretasikan ajaran-ajaran  Islam. Pemikiran
keduanya dipengaruhi oleh faktor pendidikan, aktifitas (pembacaan sosio-
historis), dan pendekatan yang digunakan. Adapun pengaruh pemikirannya, yaitu:
Pengaruh Arkoun masih sebatas kalangan akademisi, terutama di Indonesia.
Walaupun Arkoun sudah menerbitkan banyak tulisan dan ceramah di sejumlah
Negara, karyanya baru memperoleh perhatian terbatas. Sementara itu, pemikiran
Nurcholish Madjid cukup berpengaruh di Indonesia terutama dalam hal pemikiran
pembaruan Islam. Fokus Nurcholish Madjid sendiri kepada muslim kelas
menengah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran pada mulanya diwahyukan sebagai respons terhadap situasi
masyarakat tertentu, yang kemudian secara alamiah tumbuh dan berkembang
lebih luas, dengan tersebarnya Islam keberbagai penjuru. Persoalan yang dihadapi
kaum muslimin di masa Rasulullah sudah barang tentu berbeda dengan yang
dihadapi oleh generasi-generasi yang datang mengiringinya. Hal ini terjadi
disamping karena proses kemasyarakatan yang berjalan terus-menerus, juga
disebabkan oleh kontak dan saling mempengaruhi antar umat Islam dan budaya
lain yang bersentuhan.! Oleh karena al-Qur'an hanya memuat sebagian kecil
hukum-hukum yang teringi, sunnah yang terbatas pada kasus-kasus yang terjadi
pada masa Rasulullah, maka untuk memecahkan persoalan-persoalan baru,
terutama yang berhubungan dengan persoalan kemasyarakatan (mu’amalafy,
diperlukan adanya ijtihad.z Nag al-Qur’an ‘dan sunpah terbatas hanya hingga
wafatnya Rasulullah. Masyarakat cstelah beliaw, adalah masyarakat yang terus
mengalami perkembangan. Sehingga dengan semakin luasnya daerah-daerah
Islam, persoalan-persoalan hidup yang dihadapi umat juga semakin luas dan
komplek. Hanya dengan nas saja banyak persoalan yang tidak mungkin dapaf

dipecahkan, oleh karenanya diperlukan jalan ijtihad sebagai solusi, untuk dapat

! Amir Nuruddin, Jjtihad Umar Ibn al-Khattab, Studi tentang Pembaruan Hukum dalam
Islam. cet. ke-1, (Jakarta: Rajawali , 1991), hlm. ix-x

2 Ibid, him. x



memecahkan problem-problem yang muncul, baik ijtihad secara individu
(fardiyah) maupun ijtihad kolektif (jam ’z'yab).3

Di sinilah diskursus tentang ijtihad menjadi signifikan dan urgen. Sebab
pada segmen-segmen hukum tertentu masih banyak hal yang belum tersentuh oleh
teks-teks al-Qur’an dan Sunnah secara eksplisit. Belum lagi jika dihadapkan pada
realitas sifat evolusioner kehidupan yang tentu saja masalah dan tantangan baru
selalu bermunculan. Dari perspektif ini, ijtibad berada dalam /ocus (tempat) yang
sangat menentukan, dalam kaitannya dengan pembaruan pemikiran Islam.

Gerakan pembaharuan merupakan perwujudan respons umat Islam
terhadap salah satu tantangan internal yang sesungguhnya akan terus diikuti oleh
tantangan-tantangan lain  seiring dengan perkembangan zaman. Di antara
tantangan yang dihadapi umat Islam dan hingga kini boleh dikatakan belum
menemukan penyeiesaian yang tunias adalah tanfangan modernifas. Apa yang
disebut Mohammed Arkoun dengan “letusan kemodernan” tidak saja
_menimbulkan implikasi positif, tetapi juga sejumlah problem dan dilema dalam
diri umat Islam. Masuknya moderpitas ke dunia Islam yang dimulai dengan
ckspedisi Napoicon Bonaparte ke Mesir  (1798-1801); suatu ekspedisi yang:
menandai “agresi militer dan intelektual” Barat afas Islam ‘menjadikan kaum

muslimin (khususnya muslim Arab) semakin merasa tak berdaya dan terhina.”

3 Noor Ahmad, dkk, Epistemologi Syara’, cet. ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000),
him. 93

* Ulasan tentang letusan modernitas lihat Mohammed Arkoun, Nalar Islam dan Nalar
Modern : Berbagai tantangan don Jalan Baru, alih bahasa Rahayu S. Hidayat, (Jakarta : INTS,
1994), him. 270-281. ’




Untuk mengantarkan kepada wacana pembaharuan pemikiran Islam,
pencermatan perkembangan modernisme akan sangat membantu penelitian
sejarah Islam pada umumnya menggarisbawahi bahwa gerakan modernisme Islam
timbul dari dampak penetrasi Barat, sejak abad ke-17 M/12 H. Menurut Harun
Nasution modernisme atau pembaharuan, yaitu usaha-usaha mengubah paham-
paham untuk disesuaikan dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi modern.” Namun, kondisi obyektif masyarakat
Islam yang mengalami kemacetan tidak hanya di bidang lahiriyah tetapi juga di
bidang intelektual, maka dominasi politik dan teknologi Barat segera mendapat
tanggapan dari tokoh-tokoh modernis, sehingga ide yang berkembang adalah
modernisme intelektual dan modernisme politik. Semua pembaharu klasik
menekankan arti pentingaya rasio (pikiran), sekalipun dalam tatanan berbeda-
beda.®

Akan tetapi dalam menjalankan pembaharuan itu sendiri tidaklah mudah,
karena syari’at menurut pandangan umat Islam secara umum adalah tugas
manusia yang bersifat menyeluruh yang meliputi moral, teologi- dan etika
pembinaan umat, aspirasi spiritual, dan fitual ‘yang rinci sehingga mereka

meyakini syari’ah bersifat /lahiyah (aspek ibadah), rekonstruksinya. didakwa

> Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992}, him. 11.

¢ Muhaimin dkk., Kontroversi pemikiran Fazlurrahman studi kritis pembaharuan
pendidikan Islam, (Cirebon: Pustaka Dinamika, 1999}, him. 33. ‘




dengan dakwaan bid’ah, atau malah dengan tuntutan pidana bahkan murtad
(apostasy).7

ljtihad® merupakan konsep vang fundamental dan aktif dalam
pembentukan syari’ah selama dalam abad delapan dan sepuluh masehi, dan ketika
syari’ah mulai matang sebagai sistem perundang-undangan serta pengembangan
berbagai perinsip dan aturan yang segar dirasakan sudah cukup, maka ruang
ijtihad mulai tampak mulai menyempit dan menuju titik kepunahan. Istilah ini
dikenal dalam sejarah dengan tertutupnya pintu ijtihad.”

Menurut Mohammed Arkoun,'” untuk melakukan dekonstruksi
epistemologi hukum Islam, seseorang harus melakukan pembacaan ulang terlebih
dahulu atas fenomena “fakta Qur'ani” dan “fakta Islami” yang kemudian
melahitkan formulasi hukum Islam klasik-skolastik. Pembacaan ulang tersebut
penting dilakukan untuk mengetaliui sebab-sebab yang melatarbelakangi
kelahiran formulasi hukum tersebut.!!  Arkoun membenarkan, filologisme dan
historisisme yang diterapkan pada teks-teks suci yang berasal dari satu tradisi
keagamaan meninggalkan suatu wilayah berupa reruntuhan: suatu penelitian

yang tidak bertanggungjawab secara intelektual yang merusak bahkan tanpa

7 Abdullah Ahmed an-Naiem, Dekonstruksi Syari’ah, alih bahasa Ahmad Suaedi dan
Amirruddin Arrani, cet. Ke-1, (Yogyakarta:LKIS, 1994), hlm_ 19,

% Sunnah yang terkenal mendukung ijtihad adalah riwayat percakapan antara Nabi
Muhammad SAW dengan Muaz ibn Jabai ketika ditunjuk menjadi Gubernur di Yaman.

? Ibid., him. 54.
19 Selanjutnya Mohammed Arkoun ditulis Arkoun pada penyusunan skripsi ini.
" Amin Abdullah, “Mohammed Arkoun dan Kritik Nalar Islam”, dalam: Johan Hendrik

Meuleman (ed.), Isiam Tradisi, Modernisme dan Metmodernisme: Membincangkan Pemikiran
Mohammed Arkoun, (Yogyakarta: LKIS, 1996}, hlm. 4.




meletakkan beberapa batu sehingga memberi kemungkinan pembangunan
kembali.'”® Penerapan metode yang semata-mata filologis dan historis
memperlihatkan ketidak acuhan para islamolog Barat untuk mempertimbangkan
kompleksitas persoalan yang diajukan oleh teori-teori sosial dan humaniora dalam
kawasan diskursus 1<;eagamaa.n.}3

Di atas segalanya, artikulasi ilmiah yang memadat dalam menyikapi
problem pemikiran Islam mau tidak mau menuntut suatu telaah kritis yang
terejawantahkan ke dalam perumusan metodologi baru. Stagnasi pemikiran kini
tidak memadai lagi untuk diatasi oleh apologi, dengan sekadar jargon kembali
kepada al-Qur’an, ia juga mesti dijadikan pijakan untuk mengevaluasi tindakan
dan keberanian moral macam apa yang periu diupayakan terus-menerus oleh
kaum mushim.

Model pemikiran Arkoun tak lebih dari respons wajar untuk tidak
terjerembab lagi pada metodologi yang serupa, ia tidak ingin mengulangi
kategorisasi usang yang diterapkan oleh para modern .klaisik. Karena dunia Islam
kini tak absah lagi untuk menampik kenyataan bahwa perkara tradisi dan

modernitas pada akhirnya dapat diletakkan dalam posisi yang komplementer.*

12 Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan
Baru, alih bahasa Rahayu S. Hidayat, (Jakarta: INIS, 1994), him_ 287

Y Mohammed Arkoun, Berbagai Pembacaan Qur'an, alih bahasa Machasin,
(Jakarta:INIS, 1997), him. 1.

¥ Mohammed Arkoun, Nalar., him. 122. Kalimat lengkap Arkoun: “kita tidak mungkin
menjalin hubungan hidup dengan fwrafs (iradisi) jika tidakmenerima tanpa reserve adanya
kemodernan sebagai kenyataan; sebaliknya, kita tidak mungkin memberi sumbangan yang asli
kepada pengolahan kemodernan apabila kita terus merancukan furafs kesejarahian dan furais
mitologis™,




Sedangkan, pemikiran Nurcholish Madjid akan mencoba membongkar
konsistensi pemikiran dan mencoba membuktikan, atau meneliti, apa yang
dikatakan al-Qur’an tentang suatu berbagai persoalan.15 Substansi dari bentuk
pembaruan dan kemajuan perkembangan intelektual, adalah kebebasan inteletual.
Pemikiran Islam adalah dinamis, tidak statis. Dinamisasi yang dimaksud di sini
adalah selain ajaran-ajaran inti keimanan dan perintah tertentu dari kitab suct yang
menyangkut tata-cara ibadah yang tidak berubah. Dan dasar dari seluruh
pemikiran Islam, adalah berserah diri pada Allah serta menjalankan
kecenderungan-kecenderungan hanif ciptaan Tuhan tersebut, dengan kata lain,
teladan kemanusiaan yang tinggi, yang secara universal merupakan pengalaman
setiap manusia. 16

Oleh karena itu Nurcholish Madjid berpendapat, Islam tidak terbelenggu
dalam upaya memajukan dunia, karena gagasan-gagasan kemanusiaan yang tinggl
serta tepat dapat ditemukan di banyak tempat. Inisiatif dari mdna pun asalnya
yang dinilai sesuai oleh tolak-ukur nilai-nilai ajaran Islam dapat dan harus
diterima juga dilaksanakan, sebab di situlah esensi. ijtihad. Nurcholish Madjid
memiliki kesabaran dalam mengungkapkan hasil ijtihadnya untuk diterapkan
dalam pola pembaruan pemikiran Islam. Berbeda dengan para pemikir modernis
terdahulu, yang membuat awal cukup berani serfa meninggalkan upaya

intelektual, dan pada‘ akhirnya menggantinya dengan berkonsentrasi penuh pada

5 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1999), him.
432

% Nurcholish Madijid, Islam, kemodernan, keindonesiaan, cet. ke-1 (Bandung: Mizan,
1987) him. 212



aktifisme sosial, Nurcholish Madjid lebih memilih memikirkan keyakinan-
keyakinan yang dipegang selama ini, terutama keyakinan-keyakinan yang
berkaitan dengan arus pemikiran politik. i

Sedangkan metode yang digunakan Nurcholish Madjid, yaitu metode
interpretatif terhadap kitab suci, Pandangan terhadap kitab suci seperti ini secara
langsung menggiring kepada pendekatan hermeneutik ‘yang tenang dan alami,
yang memprioritaskan prinsip-prinsip daripada melarang suatu praktik tindakan,
serta mendorong untuk secara kreatif menerjemahkan masalah-masalah praktis
antara konteks kultural al-Qurian dengan konteks kultural kehidupan modern
orang beriman.

Demikian]ah tawaran-tawaran Mohammed Arkoun dan Nurcholish Madjid
terlihat layak untuk diapresiasi, terlepas dari perbedaan yang ada pada dirl
mereka. Penyusun merasa tertarik dengan berbagai pikiran yang muncul tentang
konsep pembaharuan pemikiran hukum Islam yang dilontarkan keduanya,
meskipun keduanya dipisahkan oleh ruang dan wakta yang berbeda, karena
bagaimana pun masalah -ini banyak dibineangken di berbagai- kesempatan.
Mohammed Arkoun dan Nurcholish Madjid dalam memandang konsepnya
tentunya dilatarbelakangi -oleh paradigma pemikiran yang berbeda, apalagi
metodologi masing-masing pemikir ini memberi sumbangan khas terhadap

pemikiran Islam.

17 Greg Barton, Gagasan ..., him. 433



B. Pokok Masalah

Dengan mencermati berbagai permasalahan diatas, maka penyusun

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

L.

Bagaimana metodologi pemikiran Mohammed Arkoun dan Nurcholish
Madjid.

Apa yang melatarbelakangi Mohammed Arkoun dan Nurcholish Madjid
dalam membangun konsepnya

Bagaimana pengaiuh pemikiran keduanya terhadap pemikiran hukum

Islam di Indonesia.

C. Tujuan dan kegunaan penelitian

Bertitik tolak dari pokok masalah yang dirumuskan di atas, penelitian ini

bertujuan:

1. Mendeskripsikan metodologi pemikiran Mohammed Arkoun dan
Nurcholish Madjid.

2. Mencari faktor yang melatarbelakangi pemikiran Mohammed Arkoun dan
Nurcholish Madjid tentang ijithad

3. Mencari persamaan dan perbedaan antara pemikiran kedua tokoh tersebut.

4. Mencari pengaruh-pemikiran keduanya terhadap pemikiran hukum Islam.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Memberikan sumbangan bersahaja bagi pengayaan khasanah teoritik

tentang pengembangan pemikiran Islam dalam bahasan ijtihad.



2. Bermanfaat bagi yang tertarik dengan kajian hukum Islam, khususnya
dalam melihat perkembangan pemikiran intelektual muslim tentang

ijtihad.

D. Telaah Pustaka

Diskursus ijtthad dalam pemikiran hukum Islam merupakan hal yang
sudah banyak dibahas secara konseptual. Akan tetapi karya tulis tentang ijtihad
dalam pembaharuan pemikiran Islam yang dikaitkan dengan Arkoun dan
Nurcholish Madjid, sejauh pengamataan penyusun, masih sangat minim.

Pembahasan mengenai pemikiran Arkoun di antaranya dapat ditemukan
pada buku yang merupakan antologi tulisan, yang disusun Johan Hendrik
Meuleman  berjudul  Tradisi,  Kemodernan — dan — Metamodernisme:
Memperbincangkan pemikiran Moh. Arkoun'®, buku ini merupakan analisis
pemikir-pemikir Islam di Indonesia terhadap pemikiran Arkoun. Buku lain yang
ditulis oleh Iiyas Supena dan M Fawzi yang berjudul Dekonstruksi dan
Rekonstruksi Hukum Islam®, buku ini membahas metodologi pemikiran Arkoun
yang membahas pemikiran hukum Tslam. Selain itu, buku lain yang membahas
pemikiran Arkoun ditulis oleh Suadi Putro, berjudnl Mohammed Arkoun ientang

Islam dan Modernitas™ ditambah lagi dengan beberapa artikel,”’ dan beberapa

¥ Johan Hendrik Meuleman (ed), Tradisi, kemodernan dan metamodernisme:
Memperbincangkan pemikiran Moh. Arkoun, cet. ke-1 (Yogyakarta: LKIS, 1996)

19 llyas Supena dan M Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islom (Yogyakarta:
Gama Media, 200Z)
v
% Suadi Putro, Mohammed Arkoun tentang Islam dan Modernitas, (Jakarta: Paramadina,
1998)
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skripsi, diantaranya skripsi berjudui: Pemikiran Mohammed Arkoun dan Abdullah
Ahmed an-Na'im ientang konsep Hak Asasi Manusia dan Implikasi Hukumnya,
Studi Penerapan Konsep Gerak Ganda Fazlurrahman dan Konsep Kritik Nalar
Islam Mohammed Arkoun Dalam Pembagion Waris,” Kritik Nalar Abed al-Jabiri
dan Mohammed Arkoun (Kontribusi Metodologis terhadap Pemikiran Hukum
Islam),** Pandangan tentang Tradisi dan Implikasi terhadap Pemikiran Hukum
Islam (Studi Perbandingan Mohammed Arkoun dan Sayyed Hussen Nasr).” Dari
sekian banyak buku, artikel dan skripsi yang mengupas pemikiran Arkoun, masih
dirasa kurang yang khusus menelaah pemikiran Arkoun tentang ijtihad dalam
pembaharuan pemikiran Islam.

Selain buku yang membahas pemikiran Mohammed Arkoun, juga
penelaghan buku-buku vyang membahas pemikiran Nurcholish Madjid,

diantaranya buku yang ditulis oleh Greg Borton yang berjudul Gagasan Islam

! Dua diantaranya adalah karya Muhammad Nasir Tamara, Mohammed Arkoun dan
Islamologi Terapan", Jurnal Ulumul Quran, No.03, Vol. 1, (Jakarta: LSAF, 1989); Johan Hendrik
Meulaman, "Nalar islami dan Nalar Modern: Memperkenalkan Pemikiran Mohammed Arkoun",
Jurnal Ulumul Quran, No.04, Vol. IV, (Jakarta: LSAF, 1993).

% Zulkarnaen Ishag, "Pemikiran Mohammed Arkoun can Abdullah Ahmed an-Na'im
tentang konsep Hak Asasi-Manusia dan Implikasi Hukumnya® Skripsi tidak ditebitkan, Fakultas
Syariah IAIN Sunan Kalijaga (2002)

B Zulkifli Alhumami, "Studi Penerapan Konsep Gerak Ganda Fazlurrahman dan Konsep
Kritik Nalar Islam Mohammed Arkoun Dalam Pembagian Waris", Skripsi tidak ditebitkan,
Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga (2002)

* Abrori, "Kritik Nalar Abed al-Jabiri dan Mohammed Arkoun (Kontribusi Metodologis
terhadap Pemikiran Hukum Islam)®, Skripsi tidak ditebitkan, Fakultas Syariah TAIN Sunan
Kalijaga (2002)

% Rafiqul Ikhwan, "Pandangan tentang Tradisi dan Implikasi terhadap Pemikiran Hukum
Islam (Studi Perbandingan Mohammed Arkoun dan Sayyed Hussen Nasr)", Skripsi tidak
ditebitkan, Fakultas Syariah TAIN Sundn Kalijaga (2002)
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Liberal di Indonesia™, buku ini merupakan buku yang membahas tokoh-tokoh
pemikir Islam di Indonesia seperti, Abdurrahman Wahid, Djohan Efendi, Ahmad
Wahib, Dawam Rahardjo dan juga Nurcholish Madjid sendiri. Buku lain yang
menyentuh pembaruan pemikiran Islam secara umum yang ditulis Budi Munawar
Rahman vang berjudul Islam Plural is*’. Dan beberapa skripsi, diantaranya: skripsi
vang yang berjudul: Obyektivitas dan Generalisasi sebagai Paradigma Ijtihad
Alternatif (Studi Komparatif Pemikiran Kuntowijoyo dan Nurcholish Maq’fz‘a?,28
Pembaharuan Pemikiran Islam di Indonesia (Studi Pemikiran Nurcholish Madjid
dan Harun Nasution),” Islam dan Negara dalam paradigma Nurcholish Madjid
dan Moh. Narsir.? Dari beberapa skripsi yang mengupas pemikiran Nurcholish
Madiid, juga masih dirasa kurang yang khusus menelaah pemikiran Nurcholish

Madjid tentang ijtihad dalam pembaharuan pemikiran islam.

E. Kerangka Teorefik
Dikarenakan kajian ini meneliti pemikiran seseorang dan sudah barang

tentu dalam waktu yang sudah lampay, maka penyusun mepggunakan pendekatan

% Greg Borton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1999)
¥ Budi Munawar Rahman, Islam Pluralis (Jakarta: Paramadina, 2000)

% Moh. Rusdi, “Obyektivitas dan generalisasi sebagai paradigma Ijtihad alternatif (studi
komparaiif pemikiran Kuntowijoyo dan Nurcholish Madjid)” , skripsi tidak ditebitkan, Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga (2003}

% Qiti Munfadillah, * Pembaharuan Pemikiran Islam di Indonesia (Studi Pemikiran
Nurcholish Madjid dan Harun Nasution)", Skripsi tidak ditebitkan, Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga (2003}

5% Rislamet, “Istam dan Negara dalam paradigma Nurcholish Madjid dan Moh. Natsir”
Skripsi tidak ditebitkan, Fakultas Syariah TAIN Sunan Kalijaga (2002).
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kesejarahan dalam mengungkap pemikiran mereka. Pendekatan sosio-historis,
yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui latarbelakang sosio-kultural
seorang tokoh, karena pemikiran seorang tokoh merupakan hasil interaksi dengan
lingkungannya itu. Pendekatan sejarah tidak hanya menceritakan peristiwa-
peristiwa masa laly, lebih dari itu, peristiwa- peristiwa tersebut dianalisis dengan
meneliti sebab akibat, kemudian dirangkum kembali sehingga dapat diperoleh
pengertian dalam bentuk sintesis yang dapat memberi penjelasan mengenai
aspek-aspek: 1. bagaimana deskripsi peristiwanya, 2. mengapa peristiwa itu
terjadi, dan 3. kemana arah peristiwa itu akan terjadi selanj utnya.”’

Pembahasan ijtihad dalam hal kaitannya dengan hukum, yaifu
mengerahkan segala kesanggupan yang dimiliki untuk mendapat meraih hukum
yang mengandung nilai-nilai syariah, seorang mujtahid mengerabkan segala
potensi yang ada padanya, kecerdasan akalnya, kehalusan rasanya, keluasan
imajinasinya, ketajaman intuisinya dan keutamaan kearifannya.*

Selanjutnya, untuk melacak pemikiran tokoh yang menganalisis pola
keberagamaan Islam, maka di sini menggunakan teori “genealogi” Michel
Foucault. Genealogi sebagai upaya  melacak  asal-usul_ genetik pemikiran.
Genealogi dalam Kontcks ini dipersepsikan sebagai upaya mencari aspek
“sejarahnya-sejarah”, atau sejarah pernyataan-pernyataan yang  mengklaim

menjadi kebenaran, dan dari kebenaran ini menjadi sebuah ideologi dengan

3! Rustam E. Tamburuka, Pengantar lmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah
Filsafat dan Iptek (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 4-5.

2 A. Djazuli, Ilmu Figh, Penggalian, Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam
(Jakarta: Prenada Media, 2005}, him. 71,
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pmsedur-prtoL~;edurnya.33 Dengan teori ini, diharapkan bisa melihat genealogi
hukum Islam (figh), dari paparan kedua tokoh.

Disamping itu, kajian ini menggunakan teori “pergeseran paradigma”
Thomas Kuhn. Paradigma merupakan istilah teknis utama dalam filsafat Thomas
Kuhn. Pada dasarnya paradigma adalah cara pandang atas segala sesuatu;
seperangkat asumsi, dogma, teori yang dipakai bersama. Kuhn secara umum
menaruh pethatian pada bagaimana pergeseran-pergeseran paradigma terjadi
seiring dengan perkembangan ilmu.”* Upaya pembacaan kembali terhadap teks
interpretatif (figh) dan munculnya ide pembaruan pemikiran Islam, dilakukan
dengan teort ini.

Dalam konteks kajian ini, agar lebih mengenal pribadi besar seperti
Arkoun dan Nurcholish Madjid, akan dilakukan dengan dua cara: 1. mengenal
pikiran dan ide-idenya yang tercermin dalam tulisan-tulisan, dan ceramah-
ceramahnya 2. mengenal kehidupannya dan menemukan latar belakang keluarga,
guru-gurunya dan pengalaman hidupnya.3 > Selanjutnya, dengan melacak
genealogi pemikiran hukum Islam dan melihat pergeseran paradigma pemikiran
yang ditelusuri melalui hipotesis-hipotesis Mohammmed Arkoun dan Nurcholish

Madjid, untuk kemudian dicarikan persamaan dan perbedaan pemikiran tentang

3 Michel Foucault, Menggugat Sejarah Ide, alih bahasa Inyiak RM (Yogyakarta:
IRCISOD, 2002), him. 78-84

3 ziauddin Sardar, Thomas Kubn don Perang Ilmu, alih bahasa Sigit Djatmiko
(Yogyakaria: Jendela, 2002), him. 25-28.

3 Ali Syariati, Islam Agama Protes, alih bahasa Satria Pandita (Jakarta: Hidayat, 1993),
him. 83



ide pembaruan pemikiran Islam dari rumusan hipotesis yang ditawarkan

keduanya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang menggunakan buku sebagai sumber datanya.”® sedangkan sifat
penelitian adalah deskriptif-analitik-komparatif.*’
2. Pengumpulan Data
Karena kajian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber datanya adalah
karya-karya yang dihasilkan oleh kedua tokoh tersebut, atau juga disebut dengan
data utama (primer). Adapun karya-karya dalam kategori tersebut antara lain:
Tarikhiyyah al-Fikr al-“Arabi al-Islami *, Al-Fikr al-Islam: Nagd wa Ijtihad”,

Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan Bard®,

3 Qutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm.9

37 Deskriptif, ‘berarti menggambarkan secara-tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan
kelompok tertentu, dan uatuk menemukan penyebaran suatu gejala frekuensi adanya hubungan
tertentu antara suatu gejala dengan-gejala lain dalam masyarakat. Analisis adalah jalan yang
dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap
obyek yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian
yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halopya. Sedangkan komparasi adalah
usaha untuk memperbandingkan sifat hakiki dalam objek penelitian sehingga dapat menjadi lebih
jelas dan lebih tajam. Sudarto, Merode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1996),
him, 45-47.

3% Mohammed Arkoun, Tarfkhiyyal al-fike al-‘arabi al-Islami | alih bahasa Hasyim Saleh
(Beirut: al-Inma al-Qaumi, 1986)

% Mohammed Arkoun, Al-fikr al-Islam: Nagd wa ljtikad (London: Dar al-Saqi, 1990)

* Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan
Baru, alih bahasa Rahayu S. Hidayat (Jakarta: INIS, 1994)
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Membedah Pemikiran Isiam 4 Islam Kemodernan, dan Keindonesiaan™, Islam
Doktrin dan Peradaban® , Masyarakar Relegius 44, Sedangkan sumber bantuan
atau tambahan (sekunder) adalah kajian-kajian yang membahas tentang
pembaharuan pemikiran hukum Islam, dan yang membahas kedua tokoh tersebut.
3. Analisis Data
Jika data terkumpul, dilakukan analisis data secara kualitatif dengan
menggunakan instrumen analisis induktif dan interpretatif. Induksi merupakan
langkah analisis dari hal-hal yang bersifat khusus ke hal-hal yang bersifat umum.
Cara berpikir induktif ini untuk menganalisis pendapat-pendapat yang dipaparkan
kedua tokoh dalam penyusunan skripsi ini, kemudian menggeneralisasikan
pendapat tersebut dalam sualu konsep. Sedangkan interpretatif  ariinya
menafsirkan, tetapi tidak bersifat subjektif, melainkan bertumpu pada evidensi
objektif untuk mencapai kebenaran yang objektif. 7
4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosto-
historis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui latarbelakang 50810-
kultural seorang tokoh, karena pemikiran se¢orang tokoh merupakan hasil interaksi

dengan lingkungannya itu. Metode scsio-historis ‘dimaksudkan sebagai suatu

41 Mohammed Arkoun, Mentbedah pemikiran Islam, alih babasa Hidayatullah, cet.ke-1,
(Bandung: Pustaka, 2000)

2 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan, dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1987)

4 Nurcholish Madjid, Islam dan Dokirin Peradaban, cetke-5 (Jakarta: Paramadina,
2005}

“ Nurcholish Madjid, Masyarakat Relegius cet ke-2 (Jakarta: Paramadina, 2000)

* Sudarto, Metode Penelitian Fislafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), him. 42-43
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metode pemahaman terhadap suatu kepercayaan atau kejadian dengan melihatnya
sebagai suatu kenyataan yang mempunyai kesatuan mutlak dengan waktu, tempat,
kebudayaan, dan lingkungan dimana kepercayaan, dan kejadian itu muncul. *°
Selanjutnya, pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian int
juga menggunakan genealogi dan paradigma dengan menelusuri hipotesis-
hipotesis Mohammmed Arkoun dan Nurcholish Madjid untuk kemudian dicarikan
persamaan dan perbedaan pemikiran dari rumusan hipotesis yang ditawarkan

keduanya.

G. Sistematika Fembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini bisa dikaji secara runtut, maka
dirumuskan sistematika scbagal berikut: bab perfama meliputi: latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik metode penelitian dan sistematika pembahasan untuk
mengarahkan pembaca kepada substansi skripsi ini. Kemudian bab kedua
berisikan, ijtihad dan perkembangannya, hal ini dilakukan untuk memberikan
gambaran umum tentang ijtihad yang biasanya dijadikan landasan dalam
perdebatan pemikiran hukum Islam, Lalu biografi intelektual, kondisi sosial, latar
belakang keluarga dan pendidikan serta metodologi pemikiran Arkoun dan
Nurcholish Madjid disuguhkan pada bab ketiga.

Selanjutnya pada bab keempat, penyusun menganalisis dan menjabdrkan

hipotesis-hipotesis metodologis Mohammed Arkoun dan Nurcholish Madjid,

% Atho’ Mudzhar, Membaca Gelombang Iljtihad, antara Trodisi dan Liberasi
(Yogyakarta: Titian llahi Pres, 1998), hlm, 105. ‘



tahap ini diproyeksikan sebagai pelacakan alur  pemikiran utituk
mengkomparasikan karakteristik pemikiran keduanya serta melihat bagaimana
pengaruh pemikiran keduanya. Sedangkan bab kelima merupakan penutup yang

berisi kesimpulan dan saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian secara komprehensif, ada beberapa
permasalahan yang penyusun temukan dan dapat diambil manfaatnya. Kajian ini
bukanlah sesuatu yang final pada tataran wacana, melainkan sebagai langkah awal
bagi kajian yang lebih mendalam. Namun demikian, kajian ini mestinya sebagai
bentuk kegiatan terencana dalam suatu penelitian.

Kesimpulan hasi! penelitian sebagaimana diuraikan di atas dapat
dipaparkan sebagai berikut:
I. Metodologi pemikiran Mohammed Arkoun dan Nurcholish Madjid:

a. Metodologi pemikiran Arkoun, yaitu dekonstruksi atas logosentrisme
pemikiran Islam. Arkoun kemudian melakukan pembacaan kembali atas
teks (i‘adah al-gira‘ah) bersifat transdisipliner meliputi aspek historis,
sosiologi, dan linguistik. Pembakuan tafsir al-Qur’an hingga menjadi nalar
ortodoks yang ‘mendorong generasi berikutnya untuk -mengumumkan
tertutupnya pintu . ijtihad. Pendekataﬁ yang digunakan Arkoun adalah
dekonstruksi, yang membongkar struktur pemikiran hukum Islam.

b. Sedangkan metode yang digunakan Nurcholish Madjid, yaitu metode
mnterpretatif terhadap al-Qur’an. Ia menggunakan metode dekonstruksi,
yang menafsirkan kembali teks-teks al-Qur’an. Pandangan terhadap al-
Qur’an seperti ini secara langsung menggiring kepada pendekatan

hermeunetik, yang memprioritaskan prinsip-prinsip daripada melarang
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suatu praktik tindakan, serta mendorong untuk secara kreatif
menerjemahkan masalah-masalah praktis antara konteks kultural al-Qur’an
dengan konteks kultural kehidupan modern orang beriman.
2. Latarbelakang Mohammed Arkoun dan Nurcholish Madjid dalam membangun
konsepnya:

a. Sejak usia muda Arkoun sudah berhadapan dengan tiga buah tradisi yang
diwakili tiga buah bahasa yang berbeda, interaksinya dengan berbagai
tradisi, rupanya memungkinkan Arkoun untuk dipandang sebagai seorang
pemikir eklektik. Studi Arkoun di Paris bertepatan dengan situasi
intelektual baru, yaitu kecenderungan intelektual Perancis pada model
filsafat strukturalisme dan post-strukturalisme. gelar doktor sastra 1a
peroleh pada tahun 1969 dengan disertasi tentang Humanisme dclam
pemikiran etis Miskawaih.

b. Sedangkan Nurcholish Madjid, menyantri di Gontor, tempat mengasah
bahasa Arab dan Inggris. Pada tahun 1978 hingga 1984, ia mengambil
program doktor dengan berfokus pada pemikiran Ibn Taimiyah. Fokus
dalam khasanah keilmuan klasik bisa dilihat dari Nurcholish Madjid
datang dari keluarga yang begitu berakar dalam budaya _tradisionalis.
Kepemimpinan Nurcholish Madjid di tingkat nasional dalam
keorganisasian mahasiswa seperti HMI, merupakan hal penting dalam
jalur intelektualnya. Petualangan internasionalnya seperti kunjungan ke
Amerika Serikat dan Timur Tengah juga telah memberi sumbangan yang

berharga. Pada tahun 1970-an aktif dalam kelompok diskusi yayasan
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Samanhudi, tempat berkumpulnya intelektual muda melahirkan berbagai

gagasan pembaharuan pemikiran Islam.

3. Persamaan dan Perbedaan antara Arkoun dan Nurcholish Madjid

a. Persamaan

1)

2)

3)

4)

Keduanya sama-sama berkecenderungan substansial dalam upaya
memberlakukan dan menginterpretasikan ajaran-ajaran Islam.
Keduanya sama-sama dapat dikategorikan pemikir reformistik yaitu
mereformasi dengan cara penafsiran-penafsiran baru, yang lebih hidup
dan cocok dengan kebutuhan zaman. Dan cenderung dekonstruktif
dalam menginterpretasikan teks.

Keduanya berpandangan sependapat tentang al-Syafi‘i, bagi keduanya
al-Syafi‘i merupakan figur penting pembentukan genealogi nalar
Islam. Al-Syafii meletakkan dasar-dasar teoritis tentang ushul figh.
Keduanya sependapat dengan adanya pergeseran paradigma pemikiran
hukum Islam, karena teori atas pemikiran hukum Islam juga
mengalami pergeseran paradigma seiring dengan perkembangan waktu

dan ilmu.

b. Perbedaan

1y

Latar belakang pendidikan Arkoun tumbuh dalam lingkungan
pendidikan yang memiliki berbagai bahasa dan tradisi, sedangkan
Nurcholish Madjid tumbuh dalam lingkungan pendidikan tradisionalis

yang kental dalam nuansa klasik.
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2) Arkoun banyak dipengaruhi oleh gerakan post-strukturalisme Perancis,
sedangkan Nurcholish Madjid banyak dipengaruhi guru-gurunya dan
aktivitas keorganisasiannya.

3) Berkaitan dengan penelitian atas teks-teks tradisi tertentu, Arkoun
menempatkan “kritik sejarah” sebagai tema sentral, sedangkan metode
yang digunakan Nurcholish Madjid, yaitu metode interpretatif terhadap
teks-teks tersebut.

4) Terjadinya sakralisasi pemikiran (?aqdis al-afkar) yang tidak sakral,
menurut  Arkoun, akibat langsung dari logosentrisme, yaitu
merebaknya fenomena ortodokisme yang menjustifikasi penafsiran
suatu kelompok. Sedangkan Nurcholish Madjid menawarkan
sekularisasi. Sekularisasi bermakna mendesakralisasikan sesuatu yang
sebenarnya tidak sakral tetapi dengan kelifu dianggap sakral.

4. Pengaruh pemikiran keduanya
a. Walaupun Arkoun sudah menerbitkan banyak artikel dan buku serta
memberikan ceramah di sejumlah besar Negara dan Untiversitas, karyanya
baru memperoleh perhatian terbatas. Sejauh ini, pemikiran Arkoun masih
terbatas pada kalangan akademisi dalam kajian-kajian lepas. Dan pikiran-
pikiran Arkoun cukup memberi kontribusi terhadap pemikiran hukum

Islam di Indonesia.

b. Sementara itu, pemikiran Nurcholish Madjid cukup berpengaruh di

Indonesia terutama dalam hal pemikiran pembaruan Islam, yang telah 1a

kenalkan sejak tahun 1970-an, fokus Nurcholish Madjid sendiri kepada



108

muslim kelas menengah, ini merupakan strategi yang sengaja dari
Nurcholish Madjid, berlandaskan alasan bahwa kelompok ini merupakan
kelompok strategis dalam menentukan pembangunan masyarakat
Indonesia. Paramadina, kemudian menjadi kendaraannya dalam
mengeksplorasikan ~ pemikirannya.  Gagasan-gagasan ~ pembaharuan

pemikiran Islam darinya memberikan'pengaruh khususnya di Indonesta.

B. Saran-saran

1.

Dinamika kajian hukum Islam mengalami proses yang sangat pesat dalam
mengikuti perkembangan zaman dan evolusi pemikiran. Kajian ijtihad
menjadi signifikan, karena pada segmen hukum tertentu masih banyak hal
yang belum tersentuh oleh teks al-Qur’an dan Sunnah secara eksplisit.
ijtihad berada dalam locus yang menentukan, dalam kaitannya dengan
pembaruan pemikiran Islam. Gerakan pembaharuan merupakan
perwujudan respon umat Islam terhadap tantangan perkembangan zaman
(medernitas): Dengan mengkaji Islam lebih mendalam; diharapkan dapat
menemukan suatu sistem yang sesuai dengan tuntutan realitas masyarakat
saat ini. Untuk'menindaklanjuti hal tersebut; masifikasi berbagai penelitian
yang berorientasi terutama pada aspek metodologis dalam kajian
pemikiran hukum Islam.

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun merasa kesulitan dalam
mendapatkan referensi-referensi yang berkaitan dengan kajian ini.

Meskipun tema yang diangkat bersifat umum scrta tokoh yang dipilih
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